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S&P 500 (US)

Dow Jones (US)
Hang Seng (HK)
Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)

DAX (DE)

FTSE 100 (UK)

5.00 2.68 0.39
1.75 2.30 0.20
5-Feb 6-Feb %Change
6.552 6.528 (0.37)
2.705 2.721 0.59
1.651 1.644 (0.42)
JIBOR (%) LIBOR (%)
5.0500 1.5813
5.3787 1.6696
5.4500 1.7416
5.6289 1.7589
5.8204 1.8311
5-Feb 6-Feb %Change
5,978.51 5,987.15 0.14
976.56 975.71  (0.09)
3,334.69 3,345.78 0.33
29,290.85  29,379.77 0.30
26,786.74  27,493.70 2.64
2,818.09 2,866.51 1.72
23,319.56  23,873.59 2.38
13,478.33  13,574.82 0.72
7,482.48 7,504.79 0.30

FX

USD masih melanjutkan trend penguatan nya kemarin setelah data /Initial Jobless Claims mencatatkan angka
202 ribu, dibawah ekspektasi pasar 215 ribu. Data tersebut ditambah dengan data ADP Private Jobs Creation
yang diatas ekspektasi pasar membuat pasar lebih optimis terhadap perekonomian US menjelang data Non-
farm Payrolls yang akan dirilis nanti malam. Indeks dollar yang mengukur kekuatan USD terhadap 6 mata
uang majors naik 0.21% ke level 98.36.

UK and Uni Eropa diharapkan dapat melanjutkan pembicaraan perjanjian dagang paling cepat di bulan Maret,
tetapi akibat tensi yang disebabkan komentar Perdana Menteri Boris Johnson baru-baru ini, pembicaraan
tersebut diperkirakan akan susah menemui titik temu. GBP turun 0.58% ke 1.2926 dan EUR juga melemah
0.2% ke 1.0975 terhadap USD.

JPY di sisi lain, kembali melemah 0.1% terhadap USD ke 109.92 dikarenakan turunnya permintaan terhadap
mata uang safe-haven akibat kekhawatiran terhadap virus corona yang sudah mulai membaik.

Kemarin, spot USD/IDR dibuka 13,640-13,650 dan sedikit naik ke level 13,675 akibat permintaan dari
perusahaan-perusahaan besar. Namun, spot USD/IDR turun di siang hari dikarenakan mata uang China yang
menguat dan sempat menyentuh 13,610 sebelum akhirnya stabil di 13,630-13,640.

Hari ini, spot dibuka di level 13,640-13,650 dan diprediksi bergerak di kisaran 13,625 -13,660.

Pasar Obligasi
Imbal hasil INDOGB benchmark semua seri mengalami penurunan 1-5 bps. Seri 15 tahun mengalami penurun
paling banyak 5 bps sementara yang tenor pendek mengalami penurunan 3-4 bps.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Kamis (7/2) sore, IHSG melanjutkan penguatannya sebesar +0.144% dan
berakhir pada level 5,987.15. Hanya Basic Industry dan Consumer Goods Industry yang mencatakan
pelemahan sebesar -1.10% dan -0.23%. Sisa tujuh (7) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif,
dipimpin dengan sektor Agriculture menguat sebesar +1.94%, Miscellaneous Industry naik sebanyak +1.28%
dan sektor Property meningkat sebesar +1.16%. Investor Asing lanjut mencatatkan net buy sebesar Rp. 249.69
Miliar.

Pasar Saham Global terlihat menguat pada penutupan perdagangan hari Kamis, 6/2, didorong dengan
optimisme pasar bahwa ekonomi global akan mampu melewati wabah virus corona dan di dorong juga
dengan rencana China untuk memangkas tarif impor Amerika Serikat.
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6-Feb-20 7-Feb-20 % Change 6-Feb-20 7-Feb-20 % Change

USD/IDR 13,640 13,645 0.04 EUR/USD 1.1008 1.0982 (0.24)
EUR/IDR 15,015 14,985 (0.20) USD/IPY 109.96 109.90 (0.05)
JPY/IDR 124.05 124.16 0.09 o - e - (0.40)

GBP/IDR 17,715 17,650 (0.37)
USD/CHF 0.9736 0.9741 0.05

CHF/IDR 14,010 14,008 (0.01)
AUD/USD 0.6747 0.6720 (0.40)

AUD/IDR 9,203 9,169 (0.37)
NzD/USD 0.6481 0.6454 (0.42)

NzZD/IDR 8,840 8,806 (0.38)
CAD/IDR 10,285 10,267 (0.18) USD/CAD 1.3262 1.3291 0.22
HKD/IDR 1,758 1,757 (006) USD/HKD 7.7588 7.7640 0.07
SGD/IDR 9,850 9,849 (0.01) USD/SGD 1.3848 1.3854 0.05

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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